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ABSTRAK

Permasalahan kesehatan mental yang muncul pada mahasiswa bidang non-kesehatan terutama bidang
teknik menjadi sebuah hal yang perlu diperhatikan lebih lanjut. Hal tersebut juga diiringi dengan tingkat
literasi kesehatan mental mahasiswa teknik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara literasi kesehatan mental dengan distres psikologis pada mahasiswa teknik yaitu
mahasiswa S1 Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur literasi
kesehatan mental adalah skala Mental Health Literacy dan alat ukur yang digunakan untuk mengukur
distres psikologis adalah skala Kessler Psychological Distress (K10). Hasil analisis data penelitian
diperoleh nilai korelasi antara literasi kesehatan mental dan distres psikologis sebesar 0,838 (p > 0,05).
Literasi kesehatan mental tidak memiliki hubungan dengan distres psikologis sehingga terdapat
kemungkinan adanya variabel lain yang terlibat.

Kata kunci: distres psikologis, literasi kesehatan mental, mahasiswa teknik

ABSTRACT

Mental health issues that develop in college students, particularly STEM students, require additional
attention. This is also accompanied by STEM students' level of mental health literacy. This study aims to
determine whether there is a correlation between mental health literacy and psychological distress in
STEM students at the Sepuluh Nopember Institute of Technology. The Mental Health Literacy scale used
to measure mental health literacy. The Kessler Psychological Distress (K10) used to measure
psychological distress. The results of the research data analysis obtained a correlation value of 0,838 (p
> 0,05). Mental health literacy does not indicate an existing correlation with psychological distress, thus
implying that there might be other variables involved.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental menjadi salah satu kesehatan selain kesehatan fisik yang perlu diperhatikan.
Kesehatan mental dikatakan penting karena merupakan komponen integral dari kesehatan dan juga
kesejahteraan (World Health Organization, 2022). Berdasarkan data WHO (2023), sekitar 20% anak-
anak dan remaja telah mengalami kondisi kesehatan mental dengan depresi sebagai salah satu dampak
kematian utama dan bunuh diri sebagai dampak kematian yang keempat di antara individu usia 15
hingga 29 tahun. Gangguan mental yang terdeteksi menunjukkan bahwa gangguan tersebut dimulai dari
usia 14 tahun tetapi ada pula yang tidak terdeteksi dan tidak tertangani (WHO, 2022).

Menurut data dari National Institute of Mental Health (2021) menunjukkan bahwa kelompok usia yang
memiliki prevalensi tinggi mengalami gangguan mental berada pada usia 18 hingga 25 tahun. Kelompok
usia tersebut merupakan kelompok usia dewasa awal dan sebagian besar mahasiswa berada dalam
rentang usia tersebut. Pada usia dewasa awal, individu masih mengalami perkembangan dalam
berbagai aspek dan transisi tersebut bersifat bertahap yang mana dapat menyebabkan devaluasi dari
masa dewasa awal sebagai periode perkembangan yang kritis (Bonnie dkk., 2014). Hal tersebut
disebabkan pada dewasa awal dituntut untuk menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, dan juga mulai
memikirkan serta membuat keputusan mengenai masa depan (Arnett, 2000).

Masalah kesehatan mental yang ada pada jenjang pendidikan yang tinggi menjadi sebuah persoalan
yang dapat mengganggu kehidupan mahasiswa. Beberapa masalah kesehatan mental yang dialami oleh
mahasiswa di Amerika Selatan memiliki prevalensi sebesar 17,3% untuk depresi, 4,1% untuk gangguan
panik, dan 7,0% untuk kecemasan (Eisenberg dkk, 2013). Gangguan mental yang dialami oleh
mahasiswa berkaitan dengan pencapaian akademik yang menurun (Andrews & Wilding, 2004; Vaez &
Laflamme, 2008; Keyes dkk., 2012; Winzer dkk., 2018), kesiapan dalam melakukan pekerjaan yang lebih
buruk, dan juga performa pekerjaan yang lebih rendah (Rudman & Gustavsson, 2012; Winzer dkk.,
2018). Masalah-masalah kesehatan mental yang sering muncul seperti stres, depresi, dan kecemasan
tersebut merupakan gejala atau bentuk dari distres psikologis (Mirowsky & Ross, 2002).

Distres psikologis diartikan sebagai keadaan emosional yang mencakup simtom depresi seperti merasa
sedih, kehilangan harapan maupun keinginan, dan juga kecemasan seperti badan merasa kaku dan tidak
dapat beristirahat (Mirowsky & Ross, 2002; Drapeau dkk. 2010). Simtom distres psikologis juga
memiliki kaitan dengan simtom somatis yang mana akan muncul secara beragam dalam kultur yang
berbeda. Simtom tersebut contohnya seperti kekurangan energi, susah tidur, merasakan sakit kepala,
dan lainnya (Kirmayer, 1989; Kleinman, 1991; Drapeau dkk. 2010). Distres psikologis mencakup
banyak gejala dari berbagai macam hal seperti depresi, stres, dan juga kecemasan (Mirowsky & Ross,
2002). Depresi dan kecemasan adalah beberapa masalah kesehatan mental yang ditemui di mahasiswa,
begitu pula juga stres.

Mahasiswa berada pada usia yang rentan mengalami permasalahan yang dapat berasal dari faktor
internal maupun eksternal (Putri, 2020). Ketika mahasiswa mengalami suatu permasalahan maka
mahasiswa sebagai dewasa awal cenderung tidak ingin mencari bantuan dikarenakan pada masa
dewasa awal merupakan masa di mana mahasiswa merasa harus menjadi individu yang reliabel

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM)

W
2023, Vol. 3(2), 115-125 ‘,I I%
doi: 10.20473 /brpkm.v3i2.45823 -


https://doi.org/10.20473/brpkm.v3i2.45823

Literasi Kesehatan Mental dan Distres Psikologis 117

(Mitchell dkk., 2017). Hal tersebut berdasarkan penelitian di Amerika Serikat yang menunjukkan bahwa
mahasiswa yang telah terdiagnosis masalah kesehatan mental hanya 15% yang mendapatkan terapi dan
hanya 36% mahasiswa yang terdiagnosis depresi mendapatkan pengobatan. Sementara itu, di
Indonesia sendiri berdasarkan penelitian mengenai distres psikologis pada mahasiswa di Semarang
menunjukkan bahwa tingkat distres psikologis mahasiswa termasuk tinggi sehingga diperlukan adanya
penanganan kesehatan mental pada mahasiswa (Salma dkk., 2017).

Faktor lain secara eksternal yang dapat memengaruhi distres psikologis mahasiswa adalah seperti
adanya stigma mengenai gangguan mental. Stigma tersebut cenderung ada pada individu yang memiliki
masalah kesehatan mental. Individu akan dilihat sakit secara mental sehingga menambah beban distres
psikologis (Masuda dkk. 2009). Selain itu faktor akademik juga menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi pada distres psikologis yang dialami mahasiswa. Stresor secara akademik berkaitan
dengan kesejahteraan mental mahasiswa dan hal-hal seperti konflik antara aktivitas belajar dan
kesenangan, dukungan sosial, merupakan prediktor dari kepuasan akademik dan hal tersebut
menunjukkan bahwa faktor psikososial merupakan determinan yang penting (Pluut dkk., 2015;
McIntyre dkk., 2018). Selain itu tingkat pendidikan yang tinggi seperti perguruan tinggi juga artinya
adanya beban tambahan dan tantangan yang lebih sehingga keadaan lebih stres pula dan hal tersebut
dapat berdampak pada distres psikologis mahasiswa yang dapat memengaruhi mahasiswa dalam
kehidupan akademik maupun personal. Hal tersebut perlunya tindakan dari diri sendiri maupun luar.

Distres psikologis dipengaruhi oleh beberapa hal seperti resiliensi, kesejahteraan psikologis, dan juga
literasi kesehatan mental (Pehlivan dkk. 2021; ]J. Zhang dkk. 2023; X. Zhang dkk. 2023). Literasi
kesehatan mental merupakan salah satu pendekatan perlindungan pertama yang dapat dilakukan untuk
membantu mahasiswa. Adanya perlindungan melalui literasi kesehatan mental untuk mencegah
masalah kesehatan mental pada mahasiswa merupakan langkah awal yang dapat dilakukan dan juga
langkah preventif untuk masalah kesehatan mental (Pehlivan dkk., 2021). Hal tersebut disebabkan oleh
adanya pengetahuan tentang kesehatan mental maka mahasiswa dapat terbantu dalam menangani
distres psikologis. Sementara itu, tingkat literasi kesehatan mental di Indonesia sendiri berdasarkan
beberapa penelitian masih menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan di Banda Aceh
menunjukkan bahwa tingkat literasi kesehatan 348 mahasiswa yang berasal dari 6 perguruan tinggi
dengan rentang usia 17 hingga 26 tahun terbilang tinggi dengan persentase sebesar 91,4% (Nazira dkk.,
2022). Hasil penelitian tersebut sedikit berbeda dengan penelitian yang dilakukan di Yogyakarta di
mana hasil menunjukkan tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi pada mahasiswa sebanyak 53,4%
responden dan yang memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang rendah, yaitu sebanyak 46,6%
(Ramadhani, 2021).

Ditemukan bahwa mahasiswa bidang kesehatan cenderung memiliki tingkat literasi kesehatan mental
yang lebih baik daripada mahasiswa non-kesehatan. Hal tersebut berdasarkan penelitian Kristina dkk.
(2020) dilakukan pada 650 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Yogyakarta dan hasil
menunjukkan bahwa mahasiswa yang berasal dari bidang kesehatan memiliki rata-rata literasi
kesehatan mental yang lebih tinggi daripada mahasiswa bidang non-kesehatan. Hasil penelitian
tersebut juga sesuai dengan penelitian Lauber dkk. (2005) yang menunjukkan bahwa mahasiswa pada
umumnya masih memiliki pengetahuan kesehatan mental yang kurang, terutama mahasiswa yang
berasal dari bidang non-kesehatan. Pada penelitian Miles dkk. (2020) juga menunjukkan hasil yang
sama bahwa mahasiswa bidang Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika (STEM) memiliki tingkat
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literasi kesehatan mental yang lebih rendah dan dikategorisasi sebagai grup yang perlu diperhatikan
dan diidentifikasi lebih jauh.

Keberagaman hasil tingkat literasi kesehatan mental tersebut tidak menghapus adanya masalah
kesehatan yang juga dialami. Hasil literature review yang dilakukan oleh Bacchi & Licinio (2015)
menunjukkan bahwa terdapat lima studi dengan hasil mahasiswa bidang non-medis memiliki
prevalensi depresi yang lebih tinggi daripada mahasiswa bidang medis, dan hanya satu studi yang
menunjukkan tingkat depresi lebih tinggi pada mahasiswa bidang medis. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa non-medis cenderung memiliki permasalahan secara psikologis
dibandingkan dengan mahasiswa bidang medis.

Penanganan masalah kesehatan di Jawa Timur juga masih tergolong sangat rendah. Hal ini berdasarkan
capaian indikator persentase penderita depresi dan gangguan mental emosional pada penduduk di atas
15 tahun di Jawa Timur. Jawa Timur menjadi salah satu provinsi dengan capaian kurang dari 10% untuk
penanganan pelayanan penderita depresi dan gangguan mental emosional (Dinas Kesehatan Jawa
Timur, 2021). Pencapaian untuk pencegahan dengan cara deteksi dini yang dilakukan sudah tergolong
meningkat tetapi untuk penanganan dengan cara mendapatkan layanan bantuan psikologis masih
tergolong kurang terutama untuk individu berusia di atas 15 tahun. Pencegahan masalah kesehatan
mental merupakan sesuatu yang penting untuk dilakukan, terutama pada lingkup mahasiswa.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa distres psikologis dan
juga literasi kesehatan mental pada mahasiswa terutama mahasiswa teknik, menjadi sebuah perhatian
dan kekhawatiran yang perlu ditelusuri lebih dalam. Keadaan tersebut juga ada pada salah satu
perguruan tinggi teknik di Surabaya, yaitu Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS). Berdasarkan
data awal berupa beberapa wawancara yang dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat diketahui
lebih jauh mengenai keadaan mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Berdasarkan
wawancara dengan beberapa mahasiswa ITS mengungkapkan bahwa beberapa masalah yang dialami
mahasiswa pada umumnya, yaitu stres, burn out, hingga demotivasi. Tetapi mahasiswa tidak mengerti
cara menangani permasalahannya meskipun sadar akan adanya masalah tersebut dan cenderung
bercerita pada teman. Sementara itu, faktor yang paling utama dalam menyebabkan permasalahan
kesehatan mental berasal dari faktor akademik dan juga interaksi antar teman. Faktor akademik juga
menjadi penyebab stres paling utama yang di alami oleh mahasiswa ITS berdasarkan penelitian Putri
(2020) yang menunjukkan bahwa tingkat stres mahasiswa ITS termasuk tinggi dikarenakan sebanyak
56,9% mahasiswa mengalami stres berat. Sementara itu, kesamaan faktor akademik yang menjadi salah
satu pemicu stres menyebabkan mahasiswa dapat memahami satu sama lain.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara awal, ditemukan juga permasalahan yang memicu stres
dianggap sesuatu hal yang biasa dan tidak dirasakan sebuah masalah. Hal ini menjadi sebuah
kekhawatiran jika mahasiswa tidak segera menangani masalah yang dihadapi, maka juga dapat
berakibat pada diri sendiri atau orang lain hingga sampai ke perguruan tinggi itu sendiri. Keadaan
tersebut dapat menjadi pendorong untuk dilakukan lebih banyak penelitian lebih lanjut mengenai
hubungan literasi kesehatan mental dengan distres psikologis terutama pada mahasiswa dengan
kelompok yang memerlukan perhatian lebih seperti mahasiswa teknik.

Paparan beberapa hal di atas menguatkan urgensi penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan
antara literasi kesehatan mental dengan distres psikologis pada mahasiswa teknik. Hipotesis nol dari
penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan antara literasi kesehatan mental dengan distres.
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Sementara itu untuk hipotesis alternatif adalah adanya hubungan antara literasi kesehatan mental
dengan distres psikologis pada mahasiswa teknik.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif berupa korelasi. Teknik penelitian korelasi
bertujuan untuk meneliti hubungan antara literasi kesehatan mental dengan distres psikologis.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner berupa Google form.

Partisipan

Populasi pada penelitian ini merupakan mahasiswa jenjang S1 di bidang teknik. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling jenis simple random sampling di mana
teknik sampling ini akan mengambil sampel dari populasi secara acak dengan memberikan peluang atau
probabilitas yang sama. Partisipan merupakan mahasiswa aktif S1 Institut Teknologi Sepuluh
Nopember. Pengambilan jumlah sampel dilakukan menggunakan software G*Power versi 3.1.9.2 dengan
nilai effect size (d = 0.4) dan nilai power sebesar 0.98 serta menggunakan t-test dan nilai mean with alpha,
yaitu 0.05. Total seluruh sampel yang terkumpul adalah 214 responden (Mysia = 20; SDusia = 1,46) berjenis
kelamin perempuan (n = 143; 66,8%) dan laki-laki (n = 71; 33,2%). Responden diberikan informed
consent terlebih dahulu sebelum mengisi kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui berbagai
macam platform media sosial.

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat literasi kesehatan mental menggunakan skala literasi
kesehatan mental yang dikembangkan oleh Jung dkk. (2016). Alat ukur yang digunakan telah
diterjemahkan oleh Idham (2019) memiliki 6 pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju (0), Tidak
Setuju (0), Netral (0), Setuju (1), Sangat Setuju (1), dan Tidak Tahu (0). Skala tersebut terdapat butir
favorable dan unfavorable. Untuk validitas skala diukur menggunakan professional judgement.
Reliabilitas skala sebesar 0,75 untuk aspek knowledge-oriented, lalu beliefs-oriented sebesar 0,77, dan
resource-oriented sebesar 0,84.

Pada alat ukur distres psikologis menggunakan skala dikembangkan oleh Kessler & Mroczek (2002)
untuk mengukur distres psikologis dan mencakup dua aspek, yaitu depresi dan kecemasan. Alat ukur
yang digunakan merupakan terjemahan oleh dengan adanya butir favorable dan unfavorable. Validitas
skala tersebut menggunakan professional judgement dan reliabilitas sebesar 0,843.

Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian digunakan untuk menganalisis korelasi hubungan antara literasi
kesehatan mental dengan distres psikologis. Teknik yang digunakan adalah Pearson’s Product-Moment
Correlation di mana teknik tersebut digunakan untuk menguji hipotesis dari hubungan antara dua
variabel yang independen dan dependen. Adapun metode analisis data akan dilakukan dengan software
SPSS versi 25.0 for Windows yang digunakan untuk menganalisis data.
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HASIL PENELITIAN

Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif penelitian menunjukkan bahwa terdapat 214 responden yang menunjukkan
nilai variabel literasi kesehatan mental (SD = 3,04; M = 17,53; Min = 9; Max = 25) dan variabel distres
psikologis (SD = 7,11; M = 32,56; Min = 14; Max = 49). Total partisipan adalah 214 orang (Musia = 20;
SDysia = 1,46) dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 143 orang (66,8%) dan laki-laki berjumlah
(33,2%). Sebagian besar partisipan berusia 19 tahun berjumlah 59 orang (27,6%), 20 tahun berjumlah
46 orang (21,5%), 21 tahun berjumlah 42 orang (19,6%), dan 22 tahun berjumlah 34 orang (15,9%).

Berdasarkan kategorisasi data ditemukan bahwa responden dengan kategori literasi kesehatan mental
yangrendah terdapat 31 orang (14,5%) dan juga distres psikologis yang rendah, yaitu 39 orang (18,2%).
Lalu berikutnya pada kategori sedang terdapat banyak responden yang memiliki literasi kesehatan
mental yang sedang, yaitu sebanyak 165 orang (77,1%) dan juga memiliki tingkat distres yang sedang
pula dengan jumlah 133 orang (62,1%). Pada kategori selanjutnya terdapat sebagian responden yang
memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi, yaitu sebanyak 18 orang (8,4%) dan juga
terdapat 42 orang (19,6%) responden yang memiliki tingkat distres psikologis yang tinggi.

Analisis Korelasi

Variabel dalam penelitian ini termasuk berhubungan secara negatif atau berbalik arah. Hasil pengujian
hipotesis menggunakan analisis Pearson. Hasil uji korelasi menunjukkan Sig. (2-tailed) dengan nilai
0,838 yang mana lebih dari 0,05 dan positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa antara kedua variabel
tidak terdapat hubungan yang berkorelasi secara signifikan.

DISKUSI

Penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan antara literasi kesehatan mental dengan distres
psikologis pada mahasiswa teknik. Nilai korelasi menunjukkan nilai 0,833 (p > 0,05). Berdasarkan hasil
uji korelasi menunjukkan bahwa hipotesis Hy diterima dan H, ditolak, yang artinya yaitu tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara literasi kesehatan mental dengan distres psikologis.

Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pehlivan dkk. (2021) yang
meneliti tentang literasi kesehatan mental dengan distres psikologis pada 417 mahasiswa di Turki
menggunakan skala literasi kesehatan mental dan Kessler Psychological Distress (K10). Responden
terdiri dari mahasiswa kesehatan (n = 347; 83,2%) dan non-kesehatan (n = 70, 16,8%). Hasil penelitian
tersebut menunjukkan sebagian besar responden memiliki level stres yang mengkhawatirkan (51,3%).
Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan negatif yang sedang dan signifikan
antara literasi kesehatan mental mahasiswa dan distres psikologis (K10). Pada penelitian ditemukan
bahwa tingkat literasi kesehatan mental lebih tinggi pada perempuan daripada laki-laki dan pada
mahasiswa kesehatan daripada mahasiswa non-kesehatan. Selain itu juga distres psikologis pada subjek
berjenis kelamin laki-laki cenderung lebih tinggi daripada perempuan.

Selain itu meski berdasarkan beberapa penelitian hasil menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental
memiliki hubungan dengan distres psikologis, hal tersebut tidak ditemukan pada penelitian Soh dkk.
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(2015). Penelitian tersebut meneliti tentang distres psikologis dan literasi kesehatan mental pada
mahasiswa non-kesehatan, yaitu mahasiswa hukum. Pada hasil penelitian menjelaskan bahwa
kekhawatiran atas distres yang dialami mahasiswa hukum belum tentu menghasilkan perilaku yang
positif atau terhadap bukti mengenai literasi kesehatan mental. Mahasiswa memahami distres sebagai
norma dan tidak mengerti bahwa ada berbagai macam faktor risiko yang terlibat.

Selain hubungan literasi kesehatan mental dan distres psikologis, terdapat pula variabel lain yang dapat
berperan dan hal tersebut ditemukan pada penelitian X. Zhang dkk. (2023) yang mana dalam hubungan
literasi kesehatan mental dan distres psikologis, terdapat variabel resiliensi psikologi sebagai
moderator. Hasil analisis mediasi moderator menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental dapat
memprediksi resiliensi psikologis secara positif dan resiliensi juga dapat memprediksi distres
psikologis secara positif dan signifikan. Sementara itu literasi kesehatan mental tidak dapat
memprediksi distres psikologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antara
literasi kesehatan mental dengan distres psikologis tetapi efek tersebut sebagian besar melalui
resiliensi.

Pada aspek literasi kesehatan mental, yaitu source atau sumber, aspek yang ada dalam alat ukur literasi
kesehatan mental tersebut merujuk pada sumber informasi yang didapatkan untuk mengetahui tentang
literasi kesehatan mental. Pada alat ukur literasi kesehatan mental Jung dkk. (2016) tersebut tidak
terdapat pertanyaan spesifik mengenai media informasi yang digunakan untuk mengakses informasi
tentang literasi kesehatan mental. Dengan era digital yang mudah dan cepat untuk mengakses informasi
serta adanya sosial media, maka hal tersebut menjadi sebuah sumber yang dapat menyediakan
informasi mengenai kesehatan mental dengan cepat dan mudah. Hal tersebut menyebabkan individu
lebih memiliki pengetahuan kesehatan mental dan juga pencegahan serta penanganan (Fathaya &
Abidin, 2022). Selain itu juga, berdasarkan penelitian O’Connor & Casey (2015) alat ukur literasi
kesehatan mental secara umum tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan alat ukur Kessler
Psychological Distress (K10). Hasil penelitian validitas konstruk menunjukkan bahwa tingkat dari
distres psikologis tidak berkaitan dengan tingkat dari literasi kesehatan mental.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi literasi kesehatan mental dengan distres
psikologis sehingga adanya kemungkinan bahwa terdapat variabel lain yang terlibat. Tinggi rendahnya
literasi kesehatan mental tidak berarti menentukan tingkat distres psikologis mahasiswa. Artinya,
mahasiswa dengan tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi belum tentu memiliki distres psikologis
yang rendah. Selain itu, dalam penelitian ini terdapat beberapa limitasi yang ditemui. Variabel literasi
kesehatan mental dan distres psikologis tidak memiliki hubungan secara langsung yang artinya terdapat
variabel lain yang berperan. Penelitian juga dilakukan dalam lingkup yang terbatas atau hanya pada
area yang spesifik sehingga hasil penelitian hanya merepresentasikan kelompok penelitian dan tidak
bisa digunakan di luar itu. Lalu pada alat ukur terdapat beberapa aspek sumber literasi kesehatan
mental tetapi tidak mengukur jenis-jenis sumber dari literasi tersebut.

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara literasi kesehatan mental dan distres
psikologis pada mahasiswa teknik. Pada analisis data uji korelasi, hasil yang diperoleh adalah 0,838.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dua variabel yang
diteliti. Hasil dari penelitian ini maka menolak H, yang artinya tidak terdapat hubungan antara literasi
kesehatan mental dengan distres psikologis pada mahasiswa teknik.
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Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menambahkan atau menggunakan variabel dan faktor lain
untuk penelitian lebih lanjut. Hal ini untuk melihat lebih jauh hubungan antara literasi kesehatan mental
dan distres psikologis dengan adanya variabel moderator atau prediktor. Lalu juga memperluas lingkup
penelitian dan juga menambah responden sehingga dapat meneliti dan mengetahui tingkat dan juga
hubungan atau pengaruh dari literasi kesehatan mental serta distres pada mahasiswa teknik di
Indonesia dengan lebih jauh. Selain itu perlu untuk menggali lebih dalam sumber literasi kesehatan
mental mahasiswa untuk melihat lebih jauh sumber apa saja yang berperan dalam tingkat literasi
kesehatan mental mahasiswa.
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